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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP, COMPETENCE AND
COMPENSATION AGAINST EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE
CAPITAL INVESTMENT OFFICE AND ONE STOP SERVICE (PTSP)

OF INDRAGIRI] HILIR REGENCY

Eka Rhanty Wardani
ckarhantywardani@gmail.com

Postgraduate Program
Open University of Indonesia

~ The low effectiveness of licensing services held by the Office of Investment
and PTSP Indragiri Hilir Regency is still not maximized. This can be seen from the

-procedures and requirements that are still convoluted and burdensome to the

community, especially when the settlement of licenses is not clear, so there are still
many brokering practices. This phenomenon shows the limited ability of the
government in optimizing the role of leadership in public service organizations that
are judged from the ability to lead, the competence of employees in processing jobs
and entrepreneurial factors in this case the compensation given to employees in order
to improve the performance of established services or targets that have been
determined. Therefore, this study aims to analyze what leadership, competence and
compensation affect the Performance of Investment Services Officers and PTSP
Indragiri Hilir Regency.

The research design used in this research is quantitative descriptive research
and data collection procedures conducted through questionnaires or questionnaires
and documentation. The population in this study is Employee the Capital Investment
Office And One Stop Service (PTSP) of Indragiri Hilir Regency as many as 65 people
taken in 2017 using census method. Data analysis used through descriptive and
quantitative approach,

Based on data processing questionnaire through statistical test can be
concluded by partial leadership significant effect on employee performance at the
Capital Investment Office And One Stop Service (PTSP) of Indragiri Hilir Regency
with the acquisition value teom = tupe (2.906 > 1.998) with sig.0.005. While
simultancously (together) seen F test results in this study cobtained the value of Feoun of
6.136 with significance of 0.001. Thus leadership, competence and compensation
have a significant influence on employee performance at the Capital Investment
Office And One Stop Service (PTSP) of Indragiri Hilir Regency. This is reinforced by
the coefficient of determination (R?) which recommend the percentage contribution of
variable influence of 19% which can explain the influence of the variables studied in
this study.

Key words: Employee Performance, Leadership, Competence, Compensation




ABSTRAK

PENGARUH KEPEMIMPINAN, KOMPETENSI DAN KOMPENSASI
TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PTSP KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

Eka Rhanty Wardani
ckarhantywardani@gmail.com

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka Indonesia

Rendahnya efektivitas layanan perizinan yang diselenggarakan oleh Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir masih belum maksimal. Hal
ini terlihat dari prosedur dan persyaratan yang masih berbelit-belit dan memberatkan
masyarakat terutama waktu penyelesaian izin yang tidak jelas, sehingga masih banyak
praktik percaloan. Fenomena ini menunjukkan keterbatasan kemampuan pemerintah
dalam mengoptimalkan peran kepemimpinan dalam organisasi pelayanan publik yang
dinilai dari kemampuan memimpin, kompetensi pegawai dalam mengolah pekerjaan
serta faktor pemberi semangat dalam hal ini kompensasi yang diberikan kepada
pegawai agar meningkatkan kinerja layanan yang telah ditetapkan atau target yang
telah ditentukan. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa
kepemimpinan, kompetensi dan kompensasi berpengaruh terhadap kinetja pegawai
Jasa Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif dan prosedur pengumpulan data yang dilakukan melalui
kuesioner atau angket dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai
Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir sebanyak 65 orang
yang diambil Tahun 2017 menggunakan metode sensus. Analisis data yang digunakan
melalui pendekatan deskriptif dan kuantitatif.

Berdasarkan pengolahan data kuesioner melalui uji statistik  dapat
disimpulkan secara parsial kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawail pada Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir dengan
perolehan nilai tiwng > topa (2.906 > 1.998) dengan sig. 0.005. Sedangkan secara
simultan (bersama-sama) dilihat hasil uji F pada penelitian ini didapatkan nilal Frigeg
sebesar 6.130 dengan signifikansi sebesar 0.001. Dengan demikian kepemimpinan,
kompetensi dan kompensasi mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-
sama terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten
Indragiri Hilir. Hal ini diperkuat hasil koefisien determinasi (R*) yang
merekomendasikan persentase sumbangan pengaruh variabel sebesar 19% yang dapat
menjelaskan pengaruh variabel yang diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Kepemimpinan, Kompetensi, Kompensasi
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Dalam rangka penyederhanaan Perizinan dan Nonperizinan
Penanaman Modal maka diterbitkan Peraturan Kepala Badan Koordinasi
Penanaman Modal Nomor 5 Tahun 2013 tentang Pedoman dan Tata Cara
Perizinan dan Nonperizinan Penanaman Modal sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Nomor 12
Tahun 2013 dan terakhir Peraturan Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Modal Nomor 15 Tahun 2015, dimana Penyelenggaraan PTSP di bidang
Penanaman Modal yang menjadi kewenangan Pemerintah Kabupaten/Kota
diselenggarakan oleh BPMPTSP Kabupaten/Kota.

Berdasarkan Peraturan Bupati Indragiri Hilir Nomor 47 Tahun
2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja di Lingkungan Pemerintah Indragiri Hilir maka susunan
organisasi Dinas Penanaman Modal Dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir
adalah:

1. Kepala Badan
2. Sekretaris, membawahi:
a. Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
b. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
c. Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan
1) Bidang Perencanaan, Pengembangan Iklim dan Pengendalian

Penanaman Modal, membawabhi:
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a) Seksi Perencanaan dan Regulasi Penanaman Modal
b) Seksi Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal
¢} Seksi Pemberdayaan Usaha
2) Bidang Promosi dan Penanaman Modal, membawahi:
a) Seksi Pengembangan Promosi Penanaman Modal
b) Seksi Pelaksanaan Promosi Penanaman Modal
c) Seksi Sarana dan Prasarana Promosi Penanaman Modal
3) Bidang Pengolahan Data, Sistem Informasi dan Pengaduan
Layanan, membawahi:
a) Seksi Verifikasi, Analisis dan Evaluasi Data Penanaman
Modal
b) Seksi Sistem Informasi Penanaman Modal
c) Seksi Pengaduan, Kebijakan dan Pelaporan Layanan
4) Bidang Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan,
membawahi:
a) Seksi Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan Sektor
Primer
b) Seksi Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan Sektor
Sekunder
¢) Seksi Pelayanan Perizinan Usaha dan Non Perizinan Sektor

Tersier

5) Bidang Pelayanan Perizinan Pelaksanaan Daerah, membawabhi:
a) Seksi Pelayanan Perizinan Lokasi dan Tata Ruang
b) Seksi Pelayanan Perizinan Mendirikan Bangunan
¢) Seksi Pelayanan Perizinan Lingkungan, dan lainnya

6) Kelompok Jabatan Fungsional
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Berdasarkan Peraturan Bupati tersebut, berikut ini digambarkan

Bagan Organisasi Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri

Hilir.

Kepala Dinas
Sekretaris
f I
Sub Bagian Sub Bagian Sub Bagian
Umum Dan Keuangan dan Perencanaan,
Kepegwaian Perlengkapan Evaluasi dan
Pelaporan
Bidang . Bidang Bidang Perizinan Bidang
Perencanaan B]dang. Pengolaban Data, dan Pelayanan Peclayanan
Penger.nbangan Promost Sistem Informasi Usaha dan Non Perizinan
Tklim & Penanaman Modal Dan Pengaduan Perizinan Pelaksanaan
Penanaman Modal Pelayanan Daerah
] 1 ] ] |
Seksi Seksi Seksi Verifikasi, Seksi Pelayanan Seksi Pelayanan
| | Perencanaan Dan Pengembangan Analisis dan Usaha dan Non | | Perizinan Lokasi
Regulasi Promosi Penanaman - Evaluasi Data —|  Perizinan Sektor Dan Tata Ruang,
Penanaman Modal Maodal Penanaman Modal Primer
Seksi Seksi Seksi Seksi Pelayanan Scksi Pelayanan
I Pengendalian - Sarana dan | Sisten Informasi | | Usaha dan Non I Perizinan
Penanaman Modal Prasarana Proinosi Penanaman Modal Perizinan Sektor Mendirtkan
Penanaman Modal Sekunder Briagunan

Seksi

— Pemberdayaan
Usaha

Seksi

l— Pelaksanaan

Promosi Penanaman
Modal

Seksi Pengaduan,

—  Kebijakan Dan
Pelaporan
Layanan

Seksi Pelayanan

L{ Usahadan Non
Pertzinan Sektor
Tersier

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Dinas Penanaman Modal dan PTSP

Kabupaten Indragiri Hilir

Seksi Pelayanan

— Perizinan

Lingkungan dan
lainnya
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B. Hasil Penelitian
1. Karakteristik responden
Sebelum disajikan data hasil penelitian setiap variabel yang dikaji
dalam penelitian, terlebih dahulu dideskripsikan karakteristik
responden secara singkat. Karakteristik tersebut meliputi jenis kelamin,
usia, latar belakang pendidikan dan lama kerja.
a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Responden %
1 Pria 35 54
2 Wanita 30 46

Total 65 100

Sumber; Data Qlahan 2017

Dilihat dari jenis kelamin, jumlah responden pria dan wanita
berjumlah sebanyak 65 orang, terbagi atas jumlah jumlah responden
pria sebanyak 35 orang (54%) dan perempuan sebanyak 30 orang
(46%). Dengan demikian, maka karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin dalam penelitian ini didominasi oleh pria.

b. Karakteristik responden berdasarkan usia
Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada

tabel berikut.
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Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Responden %
1 20 - 30 tahun 7 11
2 31 - 40 tahun 28 43
3 41 - 50 tahun 13 20
4 51 - 60 tahun 17 26

Total 65

Sumber: Data Olahan 2017

Dilihat dari usia responden, usia 20 s/d 30 tahun sebanyak
7 orang (11%), usia 31 s/d 40 tahun sebanyak 28 orang (43%),
usia 41 s/d 50 tahun sebanyak 13 orang (20%) dan usia 51 s/d 60
tahun sebanyak 17 orang (26%). Dengan demikian, maka
karakteristtk responden berdasarkan usia dalam penelitian ini
didominasi usia 31 s/d 40.
c¢. Karakteristik responden berdasarkan latar belakang pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Latar Belakang

Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Responden %
1 Pasca Sarjana 8 12
2 S1 29 45
3 D3 1 1
4 SLTA 27 42
Total 100

Sumber: Data Olahan 2017
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Dilihat dari latar belakang pendidikan responden, pasca
sarjana sebanyak 8 orang (12%), sarjana sebanyak 29 orang (45%),
D3 sebanyak 1 orang (1%) dan SLTA sebanyak 27 orang (42%)
Dengan demikian, maka karakteristik responden berdasarkan latar
belakang pendidikan dalam penelitian ini didominasi pendidikan
sarjana.

. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja
Karakteristik responden berdasarkan lamanya bekerja dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Lama Bekerja Jumlah Responden Yo
1 — 5 tahun 51 78

6—10 tahun 14 22

Total 65 100

Sumber: Data Olahan 2017

Dilihat dari lama bekerja pada Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Indragiri Hilir dalam kurun waktu berdirinya
organisasi selama delapan tahun (Tahun 2009) bagi Pejabat,
Pegawai Negeri Sipil, Front Office dan Back Office, lama bekerja 1
s/d 5 tahun sebanyak 51 orang (78%) dan 6 s/d 10 tahun sebanyak
14 orang (22%). Dengan demikian, karakteristik responden
berdasarkan lama bekerja dalam penelitian ini didominasi oleh lama

bekerja 1 s/d 5 tahun.
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2. Analisis Deskriptif

a. Kepemimpinan

Dalam penelitian ini konsep kepemimpinan memberikan
pengertian kemampuan pemimpin dalam pembinaan pegawai,
ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan, pengambilan
keputusan secara musyawarah, pendelegasian tugas dan
pendelegasian wewenang yang bertujuan untuk mempengaruhi
pegawai agar dapat proses pekerjaan dapat dilakukan sesuai dengan
yang ditetapkan. Untuk mendeskripsikan variabel kepemimpinan
dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Pembinaan pegawai
Kemampuan pemimpin dapat membina kerja sama dan
hubungan yang baik dengan pegawai, menurut reponden pada

tabel berikut.

Tabel 4.5 Jawaban Responden Tentang Pemimpin dapat Membina Kerja

sama dan Hubungan yang Baik dengan Pegawai

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 38 190
2. | Setuju 4 27 108
3. | Netral 3 - -
4. Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 298

Suinber: Data Olahan 2017
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Berdasarkan
kemampuan pemimpin dapat membina kerja sama dan hubungan
yang baik dengan pegawai berdasarkan skor dinyatakan sangat
setuju, hal ini disebabkan bahwa dengan kemampuan tersebut
pemimpin dapat menciptakan lingkungan sosial yang kondusif
bagi seluruh pegawai agar selalu dapat bekerja sama dan
bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dan pekerjaan yang
telah dibebankan kepada masing-masing pegawai.

Kemampuan pemimpin dapat memberikan arahan untuk

menyelesaikan masalah secara tepat, menurut reponden pada

tabel berikut.

tabel

di

atas dapat dijelaskan bahwa

Tabel 4.6 Jawaban Responden Tentang Kemampuzin Pemimpin dapat

Memberikan Arahan untuk Menyelesaikan Masalah secara Tepat

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat sctuju 5 40 200
2. | Semju 4 25 100
3. | Netral 3 - -
4, | Tidak setuju 2 - -
5. | Sanpat tidak setuju 1 - -
Jumlah 65 300
Sumber: Data Olahan 2017
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa

kemampuan pemimpin dapat memberikan

arahan untuk

menyelesaikan masalah secara tepat berdasarkan skor dinyatakan

90

43275 pdf



sangat setuju, hal ini disebabkan bahwa dengan kemampuan
tersebut pemimpin dapat meningkatkan semangat kerja pegawai
dalam melaksanakan tugas karena pemimpin dapat membantu

masalah atau beban kerja pegawai.

2) Ketepatan waktu

Kemampuan pemimpin dapat memberikan contoh memiliki

kemampuan yang efektif, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.7 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pemimpin dapat

Memberikan Contoh Kemampuan yang Efektif

43275.pdf

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 38 190
2. | Setuju 4 21 84
3. | Netral 3 6 18
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -
Jumlah 65 292
Sumber: Data Olaban 2017
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa

kemampuan pemimpin dapat memberikan contoh memiliki
kemampuan yang efektif berdasarkan skor dinyatakan sangat
sctuju, hal ini disebabkan ballwa dengan kemampuan tcrscbut
pemimpin dapat memberikan semangat kepada pegawai dapat
menyelesaikan pekerjaan secara efektif atas pelaksanaan tugas

yang diberikan.
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Kemampuan pemimpin selalu mengawasi pekerjaan
sehingga dapat diselesaikan tepat waktu, menurut reponden pada

tabel berikut.

Tabel 4.8 Jawaban Responden Tentang Pemimpin selalu Mengawasi

Pekerjaan sehingga dapat Diselesaikan Tepat Waktu

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 23 115
2. | Setuju 4 40 160
3. | Netral 3 2 6
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju ) - -

Jumlah 65 281

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa {
kemampuan pemimpin selalu mengawasi pekerjaan sehingga |
dapat diselesaikan tepat waktu berdasarkan skor dinyatakan |
sangat setuju, hal ini disebabkan bahwa dengan kemampuan
tersebut pemimpin dapat mencapai kinerja yang telah ditetapkan
sesuai dengan beban tugas organisasi dalam pelaksanaan tugas
pelayanan yang dilakukan berdasarkan mekanisme kerja dan SOP
yang telah ditetapkan.

3) Pengambilan keputusan secara musyawarah

Kemampuan pemimpin dalam pengambilan keputusan

secara musyawarah, menurut reponden pada tabel berikut.
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Tabel 4.9 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pemimpin dalam

Pengambilan Keputusan secara Musyawarah

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor

1. | Sangat setuju 5 29 145
2. | Setuju 4 32 128
3. | Netral 3 4 12
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 285

Sumber: Data Otahan 2017
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa

kemampuan pemimpin dalam pengambilan keputusan secara

musyawarah berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini

disebabkan bahwa dengan kemampuan tersebut pemimpin dapat

menyelesaikan permasalahan yang timbul secara musyawarah

sehingga menjadi keputusan bersama.

Kemampuan pemimpin dapat memberikan arahan untuk

menyelesaikan masalah secara tepat, menurut reponden pada

tabel berikut.

Tabel 4.10 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pemimpin dapat

Memberikan Arahan untuk Menyelesaikan Masalah secara Tepat

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 34 170
2. | Setuju 4 29 116
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No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
3. | Netral 3 2 6
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -
Jumlah 65 292
Sumber: Data Olahan 2017
Berdasarkan di atas dapat dijelaskan bahwa

4) Pendelegasian tugas

kemampuan pemimpin memberikan

arahan untuk dapat

menyclesaikan masalah secara tepat berdasarkan skor dinyatakan

sangat setuju, hal ini disebabkan bahwa dengan kemampuannya

seorang pemimpin dapat menyelesaikan permasalahan organisasi

melalui peran dan tanggung jawab bawahan.

Kemampuan pemimpin dalam memberikan perhatian secara

personal, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pemimpin dalam

Memberikan Perhatian secara Personal

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 31 155
2. | Setuju 4 34 136
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 291

Sumber: Data Olahan 2017
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan kemampuan
pemimpin dalam memberikan perhatian secara personal
berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan
bahwa dengan kemampuan tersebut pemimpin dapat
membedakan kepentingan pribadi yang dapat merusak hubungan
secara pribadi terhadap pegawai yang ada.

Kemampuan pemimpin memberikan arahan sehingga tugas

dapat selesai dengan target, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.12 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pemimpin

Memberikan Arahan Sehingga Tugas dapat Selesai dengan Target

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 33 165
2. | Setuju 4 32 128
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 293

Sumber:; Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
kemampuan pemimpin memberikan arahan sehingga tugas dapat
selesai dengan target, berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju,
hal ini disebabkan bahwa dengan kemampuannya seorang

pemimpin mencapai target atas pelayanan yang telah ditetapkan
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serta pencapaian kinerja organisasi berdasarkan realisasi setiap
bulannya.
5) Pendelegasian kewenangan
Kemampuan permmpin objektif terhadap tugas perorangan

dan kelompok, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.13 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pemimpin dalam

Objektif Terhadap Tugas Perorangan dan Kelompok

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 21 105
2. Setuju 4 42 168
3. | Netral 3 2 6
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 279

Sumber; Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan kemampuan
pemimpin dalam ojektif terhadap tugas perorangan dan kelompok
berdasarkan skor dinyatakan setuju, hal ini disebabkan bahwa
dengan kemampuan tersebut pemimpin dapat menilai
kemampuan pegawai secara personal dan kelompok sehingga
memudahkan dalam penilaian kerja pegawai.

Kemampuan pemimpin kemampuan membimbing dan
memberikan pelatihan kepada pegawai, menurut reponden pada

tabel berikut.
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Tabel 4.14 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pemimpin

Kemampuan Membimbing dan Memberikan Pelatihan kepada Pegawai

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 19 95
2. | Setuju 4 44 176
3. | Netral 3 2 6
4, | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 277

Sumber: Data Qlahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
Kemampuan pemimpin  kemampuan meﬁbimbing dan
memberikan pelatihan kepada pegawai berdasarkan skor
dinyatakan setuju, dengan demikian seorang pemimpin harus
memiliki skill sehingga dapat memberikan jawaban dan saran atas
permasalahan yang dihadapi oleh pegawai dalam penyelesaian

tugas.

Selanjutnya disampaikan rekapitulasi tanggapan responden

tentang kepemimpinan sebagaimana tabel berikut.

Tabel 4.15 Rekapitulasi Pernyataan Mengenai Kepemimpinan

No. Pernyataan Skor Kategori

1 | Pemimpin dapat membina kerja sama dan )
298 Sangat setuju

hubungan yang baik dengan pegawai

2 | Pemimpin dapat memberikan arahan untuk 300 Sangat setuju
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.
l

No. Pernyataan Skor Kategori
menyelesaikan masalah secara tepat
3 | Pemimpin dapat memberikan contoh
. 292 Sangat setuju
kemampuan yang efektif
4 | Pemimpin selalu mengawasi pekerjaan sehingga .
) ) 281 Setuju
dapat diselesaikan tepat waktu
5 | Pemimpin selalu melakukan keputusan secara
285 Sangat setuju
musyawarah
6 | Pemimpin dapat memberikan arahan untuk .
) 292 Sangat setuju
menyelesaikan masalah secara tepat
7 | Pemimpin memberikan perhatian secara
291 Sangat setuju
personal
8 | Pemimpin mampu memberikan arahan sehingga
) 293 Sangat setuju
tugas dapat selesai dengan target
9 | Pemimpin memiliki kemampuan objektif
279 Setuju
terhadap tugas perorangan dan kelompok
10 | Pemimpin memiliki kemampuan membimbing
] ) 277 Setuju
dan memberikan pelatihan kepada pegawai
Jumiah 2.888
Rata-rata 289

Sumber: Data olahan, 2017

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden terhadap
variabel kepemimpinan berdasarkan skor dinyatakan menyetujui
bahwa indikator—indikator kepemimpinan yang ada dapat
mempengaruhi  kinerja pegawai. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu cara yang
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi

sekelompok orang atau bawahan untuk bekerja sama dan berdaya
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upaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Dapat dikatakan bahwa kepemimpinanlah yang memainkan
peranan yang sangat dominan dalam keberhasilan organisasi
dalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya terutama terlihat
dalam kinerja para pegawainya (Siagian, 2009:3). Dengan
demikian, peran pemimpin dapat mempengaruhi bawahannya
untuk bekerja sama menghasilkan pekerjaan yang efektif dan
efisien. Sedangkan kinerja pegawai adalah hasil pekerjaan atau
kegiatan seorang pegawai secara kuantitas dan kualitas untuk
mencapai tujuan organisasi yang menjadi tugas dan tanggung
jawabnya dimana tugas pegawai negeri adalah bersifat pelayanan
yang sebaik-baiknya kepada masyarakat.

b. Kompetensi
Dalam penelitian ini konsep kompetensi memberikan
pengertian suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan
suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut.
Untuk mendeskripsikan variabel kompetensi dapat diuraikan

sebagai berikut:
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1) Kemampuan teknis dan prosedural

Adapun pegawai memahami pekerjaan secara teknis,

menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.16 Jawaban Responden Tentang Pegawai Memahami Pekerjaan

secara Teknis

No. Jawaban Bobot Jumiah Skor
1. | Sangat setuju 5 40 200
2. { Setuju 4 25 100
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. Sangat tidak setuju ] - -

Jumlah 65 300

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai
memahami pekerjaan secara teknis berdasarkan skor dinyatakan
sangat setuju, hal ini disebabkan kemampuan pengetahuan
pegawai dibidang masing-masing dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi bidang dalam suatu organisasi didukung
kemampuan teknis dan prosedural yang diperoleh dari
pengetahuan dan kemampuan melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan.
memahami ketentuan dan atas

Pegawai peraturan

pekerjaannya, menurut reponden pada tabel berikut.
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Tabel 4.17 Jawaban Responden Tentang Pemahaman Pegawai atas

Ketentuan dan Peraturan atas Pekerjaannya

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 43 215
2. | Setuju 4 22 88
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 303

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai
memahami ketentvan dan peraturan atas pekerjaannya
berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan
dengan adanya peraturan, prosedur maka pelaksanaan tugas tidak
melanggar ketentuan sehingga dapat mengakibatkan kesalahan
serta dengan adanya teknik yang baru maka pelaksanaaan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien.

2) Kemampuan konseptual dan komunikasi
Kemampuan pegawai memahami konseptual dengan baik,

menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.18 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pegawai

Memahami Konseptual dengan Baik

Jawaban

Bobot

Jumlah

Skor

Sangat setuju

5

40

200
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No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
2. | Setuju 4 21 84
3. | Netral 3 4 12
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 296

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa

dengan baik

memahami konseptual

kemampuan pegawai
berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan
pentingnya memahami konseptual dengan baik agar setiap
perintah, arahan dapat dilaksanakan dengan jelas dan tepat
sasaran dan dapat dimengerti oleh semua pegawai.

Kemampuan pegawai dalam berkomunikasi dengan jelas

secara lisan, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.19 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pegawai dalam

Berkomunikasi dengan Jelas secara Lisan

No. Jawaban Bobot Jumiah Skor
1. | Sangat setuju 5 29 145
2. | Setuju 4 35 140
3. | Netral 3 1 3
4, | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju I - -

Jumlah 65 288

Sumber: Data Olahan 2017




43275 pdf

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
kemampuan pegawai dalam berkomunikasi dengan jelas secara
lisan berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini
disebabkan ketepatan dan kecepatan komunikasi yang diberikan
melalui lisan dari seseorang kepada yang lain amat bergantung
pada mutu dan kejelasan pembicaraan pemberi informasi. Oleh
karena itu, pegawai yang mampu berbicara dengan baik
kemungkinan besar dapat menyampaikan informasi secara tepat
dan cepat kepada lawan bicaranya.

3) Kemampuan menyesuaikan diri
Kemampuan pegawai bekerja sesuai dengan job deskripsi

pekerjaan, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.20 Jawaban Responden Tentang Kemampuan Pegawai Bekerja

Sesuai dengan Job Deskripsi Pekerjaan

No. Jawaban Bobot | Jumlah Skor
1. Sangat setuju 5 31 155
2. | Setuju 4 30 120
3. | Netral 3 4 12
4. | Tidak setuju 2 - -
5. Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 287

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa

kemampuan pegawai bekerja sesuai dengan job deskripsi
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pekerjaan berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini
disebabkan dengan kemampuan tersebut setiap pegawai dapat
bertanggung jawab atas pekerjaan dan menjadi pedoman atas
penilaian pekerjaan setiap tahunnya.

Pegawai mematuhi nilai dan norma yang berlaku di kantor,

menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.21 Jawaban Responden Tentang Pegawai Mematuhi Nilai dan

Norma yang Berlaku di Kantor

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 33 165
2. | Setuju 4 29 116
3. | Netral 3 3 9
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 290

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai
dapat mematuhi nilai dan norma yang berlaku di kantor
berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan
pegawai dapat menyesnaikan dan mematuhi nilai dan norma yang
herlakn schingga dapat membentuk seseorang menjadi pribadi

yang bertanggung jawab.
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Selanjutnya disampaikan rekapitulasi tanggapan responden

tentang kompetensi sebagaimana tabel berikut.

Tabel 4.22 Rekapitulasi Pernyataan Mengenai Kompetensi

No. Pernyataan Skor Kategori
1 Pegawai memahami pekerjaan secara teknis 300 Sangat setuju
2 Pegawai memahami ketentuan dan peraturan
. 303 Sangat setuju
atas pekerjaannya
3 Pegawai memahami konseptual dengan baik 296 Sangat setuju
4 Pegawai berkomunikasi dengan jelas secara )
. 288 Sangat setuju
lisan A
5 Pekerja bekerja sesuai dengan job deskripsi
. 287 Sangat setuju
pekerjaan
6 | Pegawai mematuhi nilai dan norma yang

290 Sangat setuju

berlaku di kantor
Jumlah 1.764
Rata-rata 294

Sumber: Data Olahan, 2017

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden dapat
disimpulkan bahwa responden berdasarkan skor dinyatakan
menyetujui bahwa faktor kompetensi dapat mempengaruhi
kinerja pegawai. Dalam hal ini, kompetensi terkait dengan
kemampuan teknis dan prosedural, konseptual dan komunikasi
dan kemampuan menyesuaikan diri menjadi dasar pelaksanaan
tugas pegawai terhadap tugas atau kegiatan sebagai pencapaian

rencana kerja dan target. Dengan kata lain, pegawai yang dapat
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mencapai target kerja berarti pegawai yang memiliki kompetensi
sesuai dengan bidang dan unit kerjanya.

Selanjutnya menurut Moeheriono (2012:10), hubungan
antara kompetensi pegawai dengan kinerja adalah sangat erat dan
penting sekali, relevansinya ada dan kuat akurat, bahkan mereka
apabila ingin meningkatkan kinerjanya seharusnya mempunyai
kompetensi yang sesuai dengan tugas pekerjaannya (the right
man on the right job).

Begitu pula dengan organisasi, untuk mencapai keunggulan
bersaing harus mengusahakan tercapainya kinerja individual yang
optimal, karena pada dasamya kinerja individu dapat
mempengaruhi kinerja tim kerja dan pada akhirnya akan dapat
mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Kinerja
individu adalah bagaimana seorang pegawai melaksanakan
pekerjaanya.

Kinerja pegawai yang meningkat akan turut mempengaruhi
meningkatkan prestasi organisasi tempat pegawal yang
bersangkutan bekerja sehingga tujuan organisasi yang telah
ditentukan dapat dicapai (Sedarmayanti, 2009:54).

c. Kompensasi
Dalam penelitian konsep kompensasi memberikan pengertian
segala sesuatu yang diterima oleh karyawan sebagal balasan jasa

atas kontribusinya kepada perusahaan atau organisasi.
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Untuk mendeskripsikan variabel kompensasi dapat diuraikan
sebagai berikut:
1) Dasar pemberian gaji
Dasar pemberian gaji atas pemberian gaji yang diberikan

tepat waktu, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.23 Jawaban Responden Tentang Gaji yang Diberikan Tepat

Waktu

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 37 185
2. | Setuju 4 28 112
3. | Netral 3 - -
4. [ Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 297

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa gaji yang
diberikan tepat waktu berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju,
hal ini disebabkan akan menimbulkan motivasi yang tinggi bagi
pegawai karena kebutuhan dasar dapat dipenuhi dengan cepat
sehingga tidak menjadi kendala atau berpengaruh bagi pegawai
untuk menurunkan semangat kerja terutama menurunnya disiplin
kerja.

Dasar pemberian gaji atas gaji yang diberikan sesuai

dengan hasil pckerjaan, menurut reponden pada tabel berikut.
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Tabel 4.24 Jawaban Responden Tentang Gaji yang Diberikan Sesuai

dengan Hasil Pekerjaan

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat ‘setuju 5 38 190
2. | Setuju 4 27 108
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 298

Sumber; Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa gaji yang
diberikan sesuai dengan hasil pekerjaan berdasarkan skor
dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan pemberian gaji telah
ditetapkan berdasarkan ketentuan pemerintah dimana gaji
diberikan kepada pegawai mempertimbangkan pangkat dan
golongan serta masa kerja yang bersangkutan sesuai dengan
standar yang dipersyaratkan.

2) Tambahan penghasilan
Tambahan penghasilan yang diterima berdasarkan insentif

yang layak, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.25 Jawaban Responden Tentang Setiap Pegawai Mendapat

Insentif yang Layak
No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 39 199
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No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
2. | Setuju 4 22 88
3. | Netral 3 4 12
4. | Tidak setuju 2 - o
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 295

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setiap
pegawai mendapat insentif yang layak berdasarkan skor
dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan terdapatnya
pemberian tambahan penghasilan berdasarkan beban kerja bagi
pegawai Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri
Hilir yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Bupati Indragiri
Hilir. Tambahan penghasilan berdasarkan beban kerja yang
diberikan kepada pegawai adalah insentif yang diberikan
berdasarkan jabatan dan kepangkatan .yang nilainya berbeda,
dimana dasar pemberian kompensasi ini didasarkan atas
kemampuan daerah.

Tambahan penghasilan yang diterima berdasarkan insentif

yang adil, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.26 Jawaban Responden Tentang Sectiap Pegawai selalu Mendapat

Insentif yang Adil
No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 29 130
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No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
2. | Setuju 4 36 156
3. ) Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumtah 65 286

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setiap
pegawai selalu mendapat insentif yang adil berdasarkan skor
dinyatakan setuju, hal ini disebabkan pemberian tambahan
penghasilan berdasarkan beban kerja yang diberikan kepada
pegawai Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri
Hilir yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Bupati Indragiri Hilir
disesuaikan dengan beban kerja, dimana pemberian insentif yang
diterima pada setiap pegawai yang ada tidak sama terutama bagi

pegawai pelayanan.

3) Tunjangan pegawai

Tunjangan pegawai atas tunjangan kesehatan (BPJS),

menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.27 Jawaban Responden Tentang Setiap Pegawai Mendapat

Tunjangan Kesehatan (BPJS)

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 31 155
2. | Setuju 4 32 128
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No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
3. | Netral 3 2 6
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 289

Sumber: Data QOlahan 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setiap

pegawal mendapat tunjangan kesehatan (BPJS) berdasarkan skor

dinyatakan setuju, hal ini disebabkan diwajibkan kepada pegawai

yang ada mengurus kelengkapannya asuransi kesehatan baik

kepada pegawai maupun non pegawai.

Pegawai mendapatkan tunjangan lainnya (puasa dan

lebaran), menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.28 Jawaban Responden Tentang Setiap Pegawat selalu Mendapat

Tunjangan Lainnya (Puasa dan Lebaran)

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 36 180
2. | Setuju 4 27 108
3. | Netral 3 2 6
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju i - -

Jumlah 65 294

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setiap

pegawai selalu mendapat tunjangan lainnya (puasa dan lebaran)
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berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan
tunjangan yang diperoleh pegawai atas tunjangan lainnya dalam
hal ini diberikan bantuan puasa dan lebaran dapat memberikan
dampak yang berpengaruh bahwa organisasi memberikan

perhatian kepada pegawai.

4) Peralatan dan perlengkapan kerja

Dalam hal fasilitas setiap pegawai mendapatkan peralatan

dan perlengkapan kerja, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.29 Jawaban Responden Tentang Setiap Pegawai Mendapatkan

Peralatan dan Perlengkapan Kerja

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. Sangat setuju 5 31 155
2. | Setuju 4 34 136
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 291

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setiap
pegawai mendapatkan peralatan dan perlengkapan kerja
berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan
setiap pegawal diberikan fasilitas peralatan dan perlengkapan

kantor dalam mengoperasionalkan pelaksanaan pekerjaan dan

disediakan ATK dalam mendukung administrasi pelayanan.
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Setiap pegawai diberikan kewenangan dan tanggung jawab
menggunakan peralatan dan perlengkapan kerja, menurut

reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.30 Jawaban Responden Tentang Setiap Pegawai Diberikan
Kewenangan dan Tanggung Jawab Menggunakan Peralatan dan

Perlengkapan Kerja

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 a2 160
2. | Setuju 4 33 132
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 292

Sumber: Data Qlahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setiap
pegawai kewenangan dan tanggung jawab menggunakan
peralatan dan perlengkapan kerja berdasarkan skor dinyatakan
sangat setuju, hal ini menjadi dukungan pegawai untuk
melakukan tugasnya diantaranya disediakannya sarana dan
prasarana berupa peralatan perlengkapan kerja komputer, laptop,
mobilier dan bahan perlengkapan kerja lainnya berupa printer,
tinta, ATK dan kebutuhan kerja lainnya dalam mendukung

pelaksanaan pekerjaan.
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Selanjutnya disampaikan rekapitulasi tanggapan responden

tentang kompensansi sebagaimana tabel berikut.

Tabel 4.31 Rekapitulasi Pernyataan Mengenai Kompensasi

No. Pernyataan Skor Kategori

1 | Gaji yang diberikan tepat waktu 297 Sangat setuju

2 | Gaji yang diberikan sesuai dengan hasil
298 Sangat setuju

pekerjaan
f 3 | Pegawai menerima Insentif yang layak 295 Sangat setuju
4 | Pegawai menerima Insentif yang adil 286 Setuju

5 | Setiap pegawai mendapatkan tunjangan
kesehatan (BPJS)

6 | Setiap pegawai selalu mendapatkan tunjangan

289 Sangat setuju

. 294 Sangat setuju
lainnya (Puasa dan Lebaran)

7 | Setiap pegawai mendapatkan peralatan dan )
201 Sangat setuju

perlengkapan kerja
8 | Setiap pegawai diberikan kewenangan dan
tanggung jawab menggunakan peralatan dan 290 Sangat setuju
perlengkapan kerja
Jumlah 2.340
Rata-rata 293

Sumber: Data olahan, 2017

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden dapat
disimpulkan bahwa responden sangat menyetujui bahwa faktor
kompetensi dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Kompensasi
yang diberikan kepada pegawai sudah diberikan dengan baik,
dalam hal inni kompensasi yang diberikan baik berup gaji,

tunjangan, insentif dan fasilitas lainnya diberikan untuk
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memenuhi kebutuhan hidup. Kompensasi diberikan sebagai
motivasi agar pegawai dapat Jebih maksimal dalam bekerja dan
mendorong para pegawai untuk saling mendukung dalam
pekerjaan masing-masing dalam mencapai target pekerjaan yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, kompensasi dapat menjadi
faktor yang meningkatkan kinerja pegawai.
d. Kinerja pegawai
Dalam penelitian ini, konsep kinerja pegawai memberikan
pengertian sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan wewenang dan tugas
tanggung jawabnya masing-masing untuk mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dan
sesuai dengan moral maupun etika.
Untuk mendeskripsikan variabel kinerja dapat diuraikan
sebagai berikut:
1) Jumlah pekerjaan yang diselesaikan sesuai target
Kuantitas berkaitan pegawai mampu menyelesaikan tugas

sesuai target, menurut reponden pada tabel benikut.
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Tabel 4.32 Jawaban Responden Tentang Pegawai Mampu Menyelesaikan

Tugas Sesuai Target

No. Jawaban Bobot | Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 39 180
2. | Setuju 4 26 116
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 296

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai

mampu menyelesaikan tugas sesuai target berdasarkan skor

dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan berdasarkan data

yang ada dapat diketahui bahwa target pelayanan dapat dicapai

melebihi target

yang telah ditetapkan begitupula dengan

pencapaian kinerja program kegiatan yang disesuaikan dengan

realisasi pencapaian.

Dilihat dari pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan

cepat, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.33 Jawaban Responden Tentang Pegawai dapat Menyelesaikan

Tugas dengan Cepat

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 37 185
2. | Semju 4 28 112
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No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 297

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai
dapat menyelesaikan tugas dengan cepat berdasarkan skor
dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan kecepatan dan
ketepatan dalam menyelesaikan tugas terkait dengan target waktu
yang telah ditetapkan dan menjadi penilaian dalam pencapaian
progres kegiatan yang dilaporkan rutin setiap bulannya.

2) Hasil kerja tepat, teliti dan tanpa kesalahan
Dilihat dari pegawai dapat melaksanakan Hasil kerja dengan

tepat, teliti dan terampil, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.34 Jawaban Responden Tentang Pegawai dapat Melaksanakan

Hasil Kerja dengan Tepat

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. ] Sangat setuju 5 41 205
2. | Setuju 4 20 80
3. | Netral 3 4 12
4. Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 297

Sumber: Data Olahan 2017
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Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai
dapat melaksanakan hasil kerja dengan tepat berdasarkan skor
dinyatakan sangat setuju. Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa pegawai yang dapat melaksanakan hasil kerja dengan tepat
maka ukuran pencapaian kinerja dapat dipertanggungjawabkan
dan mendapatkan hasil sesuai yang ditetapkan.

Dilihat pegawai mampu bekerja tanpa kesalahan, menurut

reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.35 Jawaban Responden Tentang Pegawai Mampu Bekerja Tanpa

Kesalahan
No. Jawaban Bobot | Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 24 120
2. | Setuju 4 40 160
3. | Netral 3 1 3
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -
Jumlah 65 283

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai
mampu bekerja tanpa kesalahan berdasarkan skor dinyatakan
setuju, hal ini disebabkan bahwa pegawai mampu bekerja atas
standar yang ditetapkan. Standar kerja yang menjadi suatu
ketetapan atau ketentuan merupakan bagian penting dalam proses

perencanaan manajemen kinerja. Penetapan dan implementasi
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3)

standar kinerja menjelaskan tentang cara dilaksanakan pekerjaan
yang menjadikan pekerjaan dapat diselesaikan secara efektif dan
menjadi penilaian kinerja yang digunakan sebagai tolak ukur
bagi suatu organisasi dalam pencapaian kinerja.
Kemampuan melaksanakan pekerjaan

Dilihat dari pegawai mampu menenma dan melaksanakan

pekerjaan, menurut reponden pada tabel berikut.

Tabel 4.36 Jawaban Responden Tentang Pegawai Mampu Menerima dan

Melaksanakan Pekerjaan

No. Jawaban Bobot | Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 29 145
2. | Setuju 4 a3 132
3. | Netral 3 3 9
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 286

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa kinerja
menunjukan kemampuan menerima dan melaksanakan pekerjaan
berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan
setiap pegawai dalam suatu organisasi perlu dilakukan
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab agar setiap pekerjaan
dapat dipertanggungjawabkan sesuvai dengan kewenangan yang

telah diberikan.
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Dilihat dari pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan
sesuai dengan arahan/perintah, menurut reponden pada tabel

berikut.

Tabel 4.37 Jawaban Responden Tentang Pegawai Mampu Menyelesaikan

Pekerjaan Sesuai dengan Arahan/Perintah

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 36 180
2. | Setuju 4 27 108
3. | Netral 3 2 6
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 294

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan arahan/perintah
berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan
setiap pekerjaan atau tugas dilaksanakan berdasarkan ketentuan.
Ketentuan yang dimaksudkan adalah bagian dari tanggung jawab
setiap pegawai sesuai dengan tugas pokok dan fungsi dan uraian
pekerjaan yang telah ditctapkan.

4) Kemampuan berpartisipasi dan bekerja sama

Dilihat dari pegawai mampu berpartisipasi dalam

menyelesaikan pekerjaannya, menurut responden pada tabel

berikut.
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Tabel 4.38 Jawaban Responden Tentang Pegawai Mampu Berpartisipasi

dalam Menyclesaikan Pekerjaannya

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 35 175
2. | Setuju 4 30 120
3. | Netral 3 - 6
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setoju 1 - -

Jumlah 65 295

Sumber: Data Otahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai

mampu  berpartisipasi

dalam menyelesaikan pekerjaannya

berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini disebabkan

pentingnya partisipasi pegawai dalam suatu kelompok suatu

organisasi merupakan hal yang penting dalam pengambilan

keputusan karena pegawai merupakan pelaksana bagaimana

pelaksanaan suatu pekerjaan dapat dilaksananakan sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan.

Dilihat dari pegawai mampu bekerja sama dengan orang

lain dalam menyelesaikan pekerjaannya, menurut responden pada

tabe] berikut.
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Tabel 4.39 Jawaban Responden Tentang Pegawai Mampu Bekerja sama

dengan Orang Lain dalam Menyelesaikan Pekerjaannya

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 36 180
2. | Setuju 4 29 116
3. | Netral 3 - -
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju ) - -

Jumlah 65 296

Sumber: Data Qlahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai
mampu bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan
pekerjaannya berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini
disebabkan Pckerjaan atau tugas cepat terselesaikan, karena
setiap orang bekerja sama maksimal dan saling bantu membantu
untuk dapat menyelesaikan setiap permasalahan maka tugas akan
cepat selesai serta beban pekerjaan tidak terlalu berat, dengan
kerja sama masalah sesulit apapun akan cepat terselesaikan
karena tidak hanya mengandalkan satu individu saja untuk
menyelesaikan pekerjaan tapi dengan banyak individu yang
bersatu dan saling mendukung satu sama lain, maka pekerjaan

akan lebih cepat terselesaikan dan lebih cepat membuahkan hasil.

5) Kemampuan daya pikir dan kreativitas

Dilihat dari pegawai memiliki daya pikir yang luas dalam
menyelesaikan tugas, menurut responden pada tabel berikut.
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Tabel 4.40 Jawaban Responden Tentang Pegawai Memiliki Daya Pikir

yang Luas dalam Menyelesaikan Tugas

No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 21 105
2. | Setuju 4 43 172
3. | Netral 3 1 3
4. | Tidak setuju 2 - -

5. | Sangat tidak setuju 1 - -
Jumlah 65 280

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai

pegawai memiliki daya pikir yang luas dalam menyelesaikan

tugas berdasarkan skor dinyatakan setuju, hal ini disebabkan

kemampuan pegawai

dilihat dari daya pikir merupakan

kemampuan inisiatif pegawai untuk bekerja lebih professional

diantaranya pekerjaan dapat dilaksanakan tanpa bantuan lain yang

diperoleh dari pengetahuan dan pengalaman kerja.

Dilihat dari pegawai memiliki kreativitas membuat suatu

keputusan yang baik, menurut responden pada tabel berikut.

Tabel 4.41 Jawaban Responden Tentang Pegawai Memiliki Kreativitas

Membuat Suatn Keputusan yang Baik

No. Jawaban Bolot Jumlah Skor
1. | Sangat setuju 5 22 110
2. | Setuyju 4 42 168
3. | Netral 3 1 3
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No. Jawaban Bobot Jumlah Skor
4. | Tidak setuju 2 - -
5. | Sangat tidak setuju 1 - -

Jumlah 65 281

Sumber: Data Olahan 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pegawai
memiliki kreativitas membuat suatu keputusan yang baik
berdasarkan skor dinyatakan sangat setuju, hal ini discbabkan
kreativitas merupakan kemampuan berpikir untuk meningkatkan
hasil pekerjaan mendapatkan hasil maksimal yang bertujuan
untuk menyelesaikan masalah atau setidak-tidaknya dapat
mempersempit/memperkecil  masalah, dengan  demikian
pentingnya kemampuan kreativitas bagi pegawai agar

permasalahan menyangkut tugas dapat diatasi dengan mudah.

Selanjutnya disampaikan rekapitulasi tanggapan responden

tentang kinerja pegawai sebagaimana tabel berikut.

Tabel 4.42 Rekapitulasi Pernyataan Mengenai Kinerja Pegawai

No. Pernyataan Skor Kategori
1 | Pegawai mampu menyelesaikan tugas sesuai 296 Sangat setuju
target
2 | Pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan 297 Sangat setuju
cepat
3 | Pegawai dapat melaksanakan hasil kerja dengan 297 Sangat setuju
tepat, teliti dan terampil
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Pernyataan Skor Kategori

No.

4 | Pegawai mampu bekerja tanpa kesalahan 283 Setuju

5 Pegawai mampu menerima dan melaksanakan 286 Sangat setuju
pekerjaannya

6 | Pegawal mampu menyelesaikan pekerjaan 294 Sangat setuju
sesuai dengan arahan/ﬁerimah

7 | Pegawail mampu berpartisipasi dalam 295 Sangat setuju
menyelesaikan pekerjaannya

8 | Pezawai mampu bekerja sama dengan orang lain 296 Sangat setuju
dalam menyelesaikan pekerjaannya

9 | Pegawai memiliki daya pikir yang luas dalam 280 Setuju
menyelesaikan tugas

10 | Pegawai memiliki kreativitas membuat suatu 281 Setuju
keputusan yang baik

Jumlah 2.905
Rata-rata 291

Sumber; Data olahan, 2017

Berdasarkan rekapitulasi tanggapan responden  dapat
disimpulkan bahwa kinerja pegawai dapat rﬂeningkat apabila
pegawai dapat melaksanakan jumlah pekerjaan diselesaikan sesuai
target, hasil kerja tepat, teliti dan tanpa kesalahan, kemampuan
melaksanakan pekerjaan, kemampuan berpartisipasi dan bekerja
sama dan kemampuan daya pikir dan kreativitas.

Kinerja suatu organisasi itu dapat dilihat dari tingkatan sejauh
mana organisasi dapat mencapai tujuan yang didasarkan pada tujuan
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Kinerja merupakan hasil dari
kegiatan kerja sama diantara anggota atau komponen organisasi

dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi. Kinerja dikatakan
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sebagai sebuah hasil (outpuf) dari suatu proses tertentu yang
dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap sumber-
sumber tertentu yang digunakan (inpuf). Dengan demikian, kinerja
merupakan hasil dari serangkaian proses kegjatan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu melalui upaya yang dilakukan oleh

pegawai dalam organisast.

3. Analisis Kuantitatif
a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu derajad ketepatan instrumen (alat ukur),
maksudnya apakah instrumen yang digunakan betul-betul tepat
untuk mengukur apa yang akan diukur. Kegunaan validitas yaitu
untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu
instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya yaitu agar
data yang diperoleh bisa relevan/sesuai dengan tujuan diadakannya
pengukuran tersebut.

Analisis ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan
dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu
memberikan dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap

3 Valid. Jika Ihinmg > Tuba (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka
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instrumen atau item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap

skor total (dinyatakan valid).

instrument pada Tabel 4.43.

Tabel 4.43 Uji Validitas

No. Variabel Thitung Keterangan

1 Kepemimpinan
Item 1 0.766 Valid
Item 2 0.613 Valid
Item 3 0.640 Valid
Item 4 0.590 Valid
Item 5 0.712 Valid
Item 6 0.704 Valid
Item 7 0.555 Valid
Item 8 0.715 Valid
Item 9 0.773 Valid
Item 10 0.773 Valid

2 Kompetensi
Item 1 0.766 Valid
Item 2 0.689 Valid
Item 3 0.699 Valid
Item 4 0.699 Valid
Item 5 0.816 Valid
Item 6 0.778 Valid

3 Kompensasi
Item 1 0.763 Valid
Item 2 0.723 Valid
Item 3 0.709 Valid
Item 4 0.510 Valid
Item 5 0.663 Valid

Sebagaimana pengolahan data diketahui ouzput hasil validitas
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No. Variabel Thitong Keterangan
Item 6 0.756 Valid
Item 7 0.639 Valid
Item 8 0.638 Valid
4 Kinerja pegawai
Item 1 0.794 Valid
Item 2 0.640 Valid
Item 3 0.693 Valid
Item 4 0.644 Valid
Item 5 0.705 Valid
Item 6 0.740 Valid
Item 7 0.622 Valid
Item 8 0.743 Valid
Item 9 0.744 Valid
Item 10 0.735 Valid

Sumber: Olahan 2017

Dari pengolahan data instrumen pada kuesioner pada setiap
variabel dilihat dari nilai miwng > Twbe berdasarkan uji signifikan
0.05, item-item tersebut dinyatakan valid. Dengan demikian,
konstruks atau instrumen penelitian dapat digunakan sebagai
instrumen pengambilan data.

. Uji Reabilitas

Reliabilitas data adalah derajat konsistensi data yang
bersangkutan. Realibilitas berkenaan dengan pertanyaan, apakah
suatu data dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan. Suatu data dapat dikatakan reliabel jika selalu
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memberikan hasil yang sama jika diujikan pada kelompok yang
sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda.

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik ditunjukan oleh
suatu angka yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas
yang tinggi ditunjukkan dengan nilai rxx mendekati angka
1. Pengujian reliabilitas instrumen dengan menggunakan rumus
Alpha Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket
dan skala bertingkat. Jika nilai alpha > 0.05 artinya reliabilitas
mencukupi (sufficient reliability).

Adapun ouzput hasil reabilitas instrumen sebagai berikut.

Tabel 4.44 Uji Reabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 | Kepemimpinan 0. 871 Reliabel
2 | Kompetensi 0. 834 Reliabel
3 | Kompensasi 0. 829 Reliabel
4 | Kinerja pegawai 0. 889 Reliabel

Sumber: Olahan, 2017

Dari pengolahan data dapat dijelaskan bahwa nilai rhitung > Ttabel
berdasarkan uji signifikan 0.05, ilem-ilem lersebut diatas refiable,
dengan demikian dapat digunakan sebagai instrumen pengambilan

data.
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c. Uji normalitas

Un normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki
nilai residual yang terdistribusi secara normal. Metode yang
digunakan adalah metode grafik yakni dengan melihat penyebaran
data pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of
regression standardized residual. Sebagai dasar pengambilan
keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti
garis diagonal maka nilai residual tersebut telah normal.

Sebagaimana pengolahan data maka grafik Normal P-P Plot

adalah seperti berikut.

Normal P-P Plot of Regression Standardlzed Residual
Dependent Variable: Y
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Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot
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Dari gambar grafik di atas diketahui bahwa titik-titik
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal maka nilai
restdual tersebut telah normal.

. Uji multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya
hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi.
Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya multikolinearitas. Dalam penelitian ini, ada tidaknya gejala
multikolinearitas dilakukan dengan melihat .nilai VIF (Variance
Inflation Factor) dan Tolerance. Apabila nilai VIF berada di bawah
10,00 dan nilai Tolerance lebih dari 0,100, maka diambil
kesimpulan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat masalah
multikolinearitas.

Sebagaimana pengolahan data maka hasil yang didapat

sebagai berikut.

Tabel 4.45 Hasil Olah Data

Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
Kepemimpinan 0.828 1.208
Kompetensi 0.789 1.268
Kompensasi 0.908 1.102
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Dari tabel diketahui nilai variance inflation factor (VIF) ketiga
variabel yaitu kepemimpinan sebesar 1.208, kompetensi sebesar
1.268 dan kompensasi sebesar 1.102, dari hasil tersebut diketahui
nilai variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance lebih dari 0,100 sehingga bisa disimpulkan bahwa antar
variabel independen tidak terjadi permasalahan multikolinearitas.

. Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas yaitu
adanya ketidaksamaan varian dan residual untuk semua pengamatan
pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model
regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Metode
pengujian digunakan dengan melihat pola grafik regresi.

Metode melihat pola grafik regresi dilakukan dengan cara
melihat grafik scatterplot antara standardized predicted value
(ZPRED) dengan studentized residual (SRESID). Ada tidaknya pola
tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi - Y sesungguhnya). Dasar pengambilan
keputusan yaitu:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar

kemudian menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.
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Regression Studentized Residual

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Sebagaimana pengolahan data maka hasil output pada grafik

Scatterplot sebagai berikut.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Grafik Scatterplot

Dari gambar di atas diketahui bahwa

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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titik-titik  tidak

membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

f. Uji Regresi Linier Berganda

Dari hasil regresi dengan menggunakan program SPSS, maka

didapatkan koefisien regresi dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.46 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Cocfficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 28.449 6.922 4.110 000
X1 362 125 358 2.906 005
X2 .346 191 228 1.806 .076
X3 -.256 154 -.196 -1.665 101

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan pada tabel di atas maka didapatkan persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=a+b X +baXo+bsXs+e

Y =28.449 + 0.362 X + 0.346 X2 - 0.256 X;

Dimana: Y = Kinerja pegawai
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
X; = Kepemimpinan
X2 = Kompetensi
X3 = Kompensasi
€ = Nilai residu

Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Konstanta sebesar  28.449, memiliki pengertian  jika
kepemimpinan (Xi), kompetensi (X»2) dan kompensasi (X3)
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nilainya adalah 0, maka kinerja pegawai (Y) nilainya adalah
sebesar 28.449.

. Koefisien regresi variabel kepemimpinan (Xi) sebesar 0.362
memiliki pengertian jika variabel independen lain nilainya tetap
dan kepemimpinan (X)) mengalami kenaikan 1%, maka kinerja
pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.362.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
kepemimpinan (X)) dengan kinerja pegawai (Y), semakin naik
kepemimpinan maka semakin meningkat kinerja pegawai.

. Koefisien regresi variabel kompetensi (Xz) sebesar 0.346
memiliki pengertian jika variabel independen lain nilainya tetap
dan kompetensi (X2) mengalami kenaikan 1%, maka kinerja
pegawai (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0.346.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
kompetensi (X2) dengan kinerja pegawai (Y), semakin naik
kompetensi maka semakin meningkat kinerja pegawai.

. Koefisien regresi variabel kompensasi (X3;) sebesar -0.256
memiliki pengertian jika variabel independen lain nilainya tetap
dan kompensasi (X;) mengalami kenaikan 1%, maka kinerja
pegawai (Y) akan mengalami penurunan sebesar 0.256. Koefisien
bernilai negatif artinya terjadi hubungan negatif antara
kompensasi (X3) dengan kinerja pegawai (Y), semakin naik

kompensasi maka semakin turun kinerja pegawai.
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g Ujit

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi berganda

secara parsial (individu). Hasil uji t pada penelitian ini diketahui

sebesar 4.110 dengan demikian dapat diketahui bahwa:

1) Pengaruh kepemimpinan diperoleh nilai thiwng > tibe (2.906 >

1.998) dengan sig. 0.005 maka HO ditolak, artinya secara parsial
ada pengaruh signifikan antara kepemimpinan dengan kinerja
pegawai. Jadi dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
secara parsial kepemimpinan (X;) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Penanaman Modal dan

PTSP Kabupaten Indragiri Hilir

2) Pengaruh kompetensi diperoleh nilai thiumg < tiavel (1.806 < 1.998)

dengan sig. 0.076 maka HO diterima, artinya secara parsial ada
pengaruh positif namun tidak signifikan antara kompetensi
dengan kinerja pegawai. Jadi dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial kompetensi (X2) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas

Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir

3) Pengaruh kompensasi diperoleh nilal -thjung > -tuabe (-1.665 < -

1.998) dengan sig. 0.101 maka HO diterima, artinya secara parsial
tidak ada pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi
dengan kinerja pegawai. Dalam penelitian ini dapat disimpulkan,

bahwa secara parsial kompensasi (Xs3) tidak berpengarub
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signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir.
h. Uji F
Uji F digunakan untuk menguji koefisien regresi secara

bersama-sama. Hasil uji F pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.47 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Model df | Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 207.042 3 69.014 6.130 .001°
Residual 686.804 61 11.259
Total 893.846 64

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, Xz
Dari hasil uji F pada penelitian ini didapatkan nilai Fhitung
sebesar 6.130 dengan angka signifikansi sebesar 0.001. Dengan
tingkat signifikansi 95% (a =0.05). Dengan demikian, signifikansi
sebesar 0.001 < 0.05 atau dilihat dari perolehan Fhitng > Fuba atau
(6.130 > 3.14), atas dasar perbandingan tersebut, maka HO ditolak
atau berarti kepemimpinan (Xi), kompetensi (X2) dan kompensasi
(X3) mempunyai pengaruh yang signifikan secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan PTSP

Kabupaten Indragiri Hilir (Y).
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1.

Koefisien determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) ini mencerminkan seberapa
besar variasi dari variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel
bebas X, atan dengan kata lain seberapa besar X memberikan
kontribusi terhadap Y. Nilai Adjusted R? dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.48 Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square
Square the Estimate

1 4812 232 194 3.355

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R? (R Square)
sebesar 0.194 atau (19%). Hal ini menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh kepemimpinan (Xi), kompetensi (X2), dan
kompensasi (X3) terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir (Y) sebesar 19%.
Dengan kata lain, variabel kinerja pegawai pada Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kabupaten Indragir Hilir dapat dijelaskan atau
dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan, kompetensi, dan
kompensasi sebesar 19%, sedangkan sisanya sebesar 81% dijelaskan

atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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C. Pembahasan
1. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai

Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa variabel yang mempengaruhi kinerja pegawai
dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan, dengan perolehan nilai thiwng
> tubel (2.906 > 1.998) dengan sig. 0.005 dengan kesimpulan HO
ditolak, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan antara
kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Annisa Aulia Yanuar (2017) dengan
judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompetensi dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Pegawai pada PT. Pertamina di Makassar. Dalam uji
signifikansi parsial (uji t), variabel gaya kepemimpinan signifikan

mempengaruhi kinerja karyawan dengan nilai thing 0.627 > tiaber 0.05.

2. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai

Pengujian terhadap kompetensi didapat bahwa pengaruh
kompetensi diperoleh nilai thiwng < tube (1.806 < 1.998) dengan sig.
0.076 maka HO diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh
positif namun tidak signifikan antara kompetensi dengan kinerja
pegawai. Jadi dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara
parsial kompetensi (X2) berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Penanaman Modal dan PTSP

Kabupaten Indragiri Hilir.
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Hal ini disebabkan bahwa variabel kompetensi tidak dimiliki oleh
sebagian besar oleh pegawai Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Indragiri Hilir. Kompetensi pegawai dalam pelayanan
perizinan adalah pegawai perizinan barus mengikuti Diklat PTSP
sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan pegawai meliputi
pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman. Kemampuan
tersebut mutlak harus dimiliki pegawai pelayanan untuk melayanai
kebutuhan masyarakat mendapatkan pelayanan karena terkait dengan
ketentuan yang ditetapkan, hal lainnya kemampuan  tersebut
dipergunakan untuk menghindari kesalahan berulang yang sering
terjadi kafena kurangnya pengetahuan pegawai memberikan informasi

dengan jelas.

. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai

Adapun pengaruh variabel kompensasi berdasarkan pengolahan
data diperoleh nilai ~thitng > -tubar (-1.665 < -1.998) dengan sig. 0.101
maka HO diterima, artinya sccara parsial tidak ada pengaruh signifikan
antara kompensasi dengan kinerja pegawai. Dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial kompensasi (Xs3) tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) pada Dinas Penanaman Modal
dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir. Penelitian tidak sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Maria Gratia Prima Sarman (2016), yang

menyatakan secara parsial kompensasi berpengaruh terhadap kinerja
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pegawai (Studi Kasus pada Pegawai Kantor Wilayah Kementerian
Agama Provinsi Nusa Tenggara Timur).

Tidak signifikannya kompensasi terhadap kinerja pegawai dalam
hal ini, karena pemberian remunerasi sebagai kompensasi bagi
tambahan penghasilan bagi pegawai tidak merata diberikan kepada
pegawai, hal dikarenakan atas dasar tugas pelayanan yang diatur
berdasarkan ketentvan daerah, dengan kata lain pegawai pada Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir mendapat
remunerasi atas dasar jabatan dan golongan/kepangkatan bukan
berdasarkan tugas pelayanan yang diberikan. Sehingga ada
kecemburuan diantara pegawai dalam pemberian tambahan penghasilan

yang diberikan.

. Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Pegawai

Selanjutnya dari hasil uji F pada penelitian ini didapatkan nilai
Fhiung Sebesar 6.130 dengan signifikansi sebesar 0.001 atau dilihat dari
perolehan Friung > Fuabet atau 6.130 > 3.14, atas dasar perbandingan
tersebut, maka HO ditolak atau berarti kepemimpinan (X1),
kompetensi (Xz) dan kompensasi (X3) mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir (Y).
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Hal ini diperkuat hasil koefisien determinasi (R?) yang
merekomendasikan persentase sumbangan pengaruh variabel sebesar
19% yang dapat menjelaskan pengaruh variabel yang diteliti dalam
penelitian ini. Penelitian in diperkuat dengan penelitian Christilia O.
Posuma (2013}, yang menyatakan bahwa kompetensi, kompensasi dan
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Rumah
Sakit Ratumbuysang Manado. Dengan kata lain, penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi, kompensasi dan kepemimpinan
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Selanjutnya dalam penelitian ini kinerja pegawai secara objektif
dan akurat dapat dievaluasi melalui tolak ukur tingkat kinerja.
Pengukuran tersebut berarti memberi kesempatan bagi para pegawai
untuk mengetahui tingkat kinerja mereka, sebagaimana penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai dapat diukur
melalui:

a. Kuantitas kerja, berkaitan dengan sesuai atau tidaknya waktu
penyelesaian pekerjaan dengan target waktu yang direncanakan.
Setiap pekerjaan diusahakan untuk selesai sesuai dengan rencana
agar tidak mengganggu pada pekerjaan yang lain.

b. Kualitas kerja, kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat
kesesuaian dan Kkesiapannya yang tinggi pada gilirannya akan
melahirkan penghargaan dan kemajuan serta perkembangan

organisasi melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan secara
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sistematis sesuai tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin berkembang pesat.

c. Tanggung jawab, kemampuan menerima dan melaksanakan
pekerjaan sesuai dengan arahan/perintah pimpinan.

d. Kerjasama, kemampuan berpartisipasi dan bekerja sama dengan
orang lain dalam menyelesaikan pekerjaan.

e. Inisiatif, mempunyai kesadaran diri untuk melakukan sesuatu dalam
melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawab tanpa harus

bergantung terus menerus kepada pimpinan.

Selanjutnya kinerja pegawai Dinas Penanaman Modal dan PTSP
Kabupaten Indragiri Hilir adalah hasil yang telah dicapai melalui proses
kerja yang dilakukan yang didukung oleh sumber daya lainnya
sebagaimana indikator yang telah ditetapkan sehingga diperoleh suatu
hasil kerja yang telah ditetapkan dalam hal ini melaksanakan proses
pelayanan sesuai ketentuan baik secara prosedur, mekanisme kerja dan
SOP yang telah ditetapkan, dengan demikian apabila indikator-
indikator kinerja pegawai telah dapat dilaksanakan dengan
memanfaatkan input yang ada, maka kinerja pegawai akan meningkat.

Pencapaian target dalam penyelesaian proses kerja pada Dinas
Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir, diharapkan
dapat memberikan umpan Dbalik terhadap input yang berupa

kesinambungan unsur-unsur yang terdapat dalam input, sehingga dapat
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diupayakan agar lebih berdaya guna. Umpan balik yang diharapkan
adalah memperbaiki kekurangan di dalam pelaksanaan kinerja pegawai

Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan berdasarkan
pengolahan data kuesioner melalui analisis deskriptif kuantitatif dan
statistik dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja pegawai
dipengaruhi faktor—faktor sebagai berikut:

1. Variabel kepemimpinan secara parsial kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal dan
PTSP Kabupaten Indragini Hilir.

2. Secara simultan (bersama-sama) kepemimpinan (X), kompetensi (Xz)
dan kompensasi (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman Modal
dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir.

3. Perolehan angka R? (R Square) menunjukkan bahwa persentase
sumbangan pengaruh kepemimpinan (Xi), kompetensi (X2), dan
kompensasi (X3) terhadap kinerja pegawai pada Dinas Penanaman
Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir (Y) sebesar 19%
sedangkan sisanya sebesar 81% dijelaskan atau dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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B. Saran
Sebagaimana hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dikemukakan dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Peningkatan pengetahuan pegawai melalui arahan pemimpin sesuai
dengan ketentuan dan pedoman dalam pemberian pelayanan dalam hal
ini adanya SOP pekerjaan pelayanan masing-masing perizinan
schingga persyaratan dan ketentuan lain dapat lebih jelas dan terukur

2. Peningkatan kompetensi pegawai mengenai aturan pelayanan
berdasarkan mekanisme pemberian pelayanan perizinan schingga
menjadi dasar pelaksanaan tugas bagi pejabat/petugas dan masyarakat
mengikuti standar pelayanan perizinan yang diberikan.

3. Peningkatan organisasi menyangkut kelengkapan pedoman pemberian
pelayanan perizinan dalam hal penyediaan SOP, mekanisme pelayanan,
dan standar pelayanan yang dapat dikuasai oleh pejabat/petugas dan
informasi bagi masyarakat yang mengurus izin.

4. Sehubungan dengan hasil penelitian maka dapat disarankan bahwa
peningkatan pemberian kompensasi bagi pegawai tidak dapat dilakukan
karena hasil penelitian tidak menunjukkan pengaruh positif maupun
signifikan terhadap kinerja pegawai.

5. Meningkatkan peran kepemimpinan partisipatif dengan sistem
manajemen terbuka yang mendorong kemampuan pegawal untuk
mengambil keputusan dan lugas dalam menyampaikan permasalahan,

ide, saran dan pendapat dalam proses pengambilan keputusan sehingga
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tercipta pembinaan dan partisipasi pegawai dalam melaksanakan dan

menerima tanggung jawab pekerjaan.
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Tembilahan, September 2017

Kepada Yth:

Bapak/ Ibu Responden
Pegawai Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kab. Indragiri Hilir

di-

Tembilahan

Dengan hormat,

Dalam rangka untuk menyelesaikan Tugas Akhir Program Magister
(TAPM) Jurusan Magister Manajemen pada Universitas Terbuka, Saudara sebagai
peneliti memohon bantuan Bapak/Ibu yang agar berkenan memberikan jawaban
kuesioner yang telah kami sajikan. Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kepemimpinan, kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Penanaman Modal dan PTSP Kabupaten Indragiri Hilir.

Kebenaran jawaban akan sangat mempengarubi hasil analisis dalam
penclitian ini dan tidak mempengaruhi penilaian organisasi Bapak/Ibu. Data pribadi
Bapak/Ibu tidak akan dipublikasikan, sehingga Bapak/Ibu dapat memberikan opini
sccara bebas. Kerahasiaan informasi yang diperoleh akan dijaga dengan baik dan
informasi tersebut hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik.

Besar harapan kami atas partisipasi Bapak/Ibu terhadap pengisian kuesioner
ini karena jawaban tersebut merupakan kontribusi yang berharga baik bagi peneliti
dan ilmu pengetahuan. Atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu, ucapkan terima

kasih.

Hormat kami,
FKA RHANTY WARDANI
NIM. 500630741
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KUESIONER

Identitas Responden

Nama

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan)*
Umur

Pendidikan

Alamat

Petunjuk Pengisian

Mohon pemnyataan di bawah ini dijawab dengan memilih jawaban
yang telah disediakan dan memberi tanda cek () pada salah satu jawaban yang
sudah tersedia sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Ketentuan pilihan
sebagai berikut:

1 = Sangat Setuju (SS)

2 = Setuju(S)

3 = Netral (N)

4 = Tidak Setuju (TS)

5 = Sangat Tidak Setuju (STS)
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1. KEPEMIMPINAN
NO PERNYATAAN TANGGAPAN
SS | S | N | TS | STS
1 Pemimpin dapat membina kerja sama dan
hubungan yang baik dengan pegawai
2 | Pemimpin dapat memberikan arahan untuk
menyelesaikan masalah secara tepat
3 | Pemimpin dapat memberikan contoh kemampuan
yang efektif
4 { Pemimpin selalu mengawasi pekerjaan sehingga
dapat diselesaikan tepat waktu
5 | Pemimpin selalu melakukan keputusan secara
musyawarah
6 | Pemimpin dapat memberikan arahan untuk
menyelesaikan masalah secara tepat
7 | Pemimpin memberikan perhatian secara personal
8 | Pemimpin mampu memberikan arahan sehingga
tugas dapat selesai dengan target
9 | Pemimpin memiliki kemampuan objektif terhadap
tugas perorangan dan kelompok
10 | Pemimpin memiliki kemampuan membimbing
dan memberikan pelatihan kepada pegawai
2. KOMPETENSI
TANGGAPAN
NO PERNYATAAN s TS5 TN TT5 515
1 Pegawai memahami pekerjaan secara teknis
2 | Pegawai memahami ketentuan dan peraturan atas
pekerjaannya
3 | Pegawai memahami konseptual dengan baik
4 | Pegawai berkomunikasi dengan jelas secara lisan
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NO PERNYATAAN TANGGAPAN
SS | S | N [ TS |STS
5 | Pekerja bekerja sesuai dengan job deskripsi
pekerjaan
6 | Pegawai mematuhi nilai dan norma yang berlaku
di kantor
3. KOMPENSASI
NO PERNYATAAN TANGG APAN
SS | S | N | TS |STS
1 Gaji yang diberikan tepat waktu
2 | Gaji yang diberikan sesuai dengan hasil pekerjaan
3 Pegawai menerima Insentif yang layak
4 | Pegawai menerima Insentif yang adil
5 Setiap pegawai mendapatkan tunjangan kesehatan
(BPJS)
6 Setiap pegawai selalu mendapatkan tunjangan
lainnya (Puasa dan Lebaran)
7 Setiap pegawai mendapatkan peralatan dan
perlengkapan kerja
8 Setiap pegawai diberikan kewenangan dan
tanggung jawab menggunakan peralatan dan
perlengkapan kerja
4. KINERJA PEGAWAI
TANGGAPAN
NO PERNYATAAN
S§ | S | N [ TS | STS
1 Pegawai mampu menyelesaikan tugas sesuai
target
2 | Pegawai dapat menyelesaikan tugas dengan cepat
3 | Pegawai dapat melaksanakan hasil kerja dengan
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NO PERNYATAAN TANGGAPAN
SS | S| N | TS |STS

tepat, teliti dan terampil

4 | Pegawai mampu bekerja tanpa kesalahan

5 | Pegawai mampu menerima dan melaksanakan
pekerjaannya

6 | Pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan arahan/perintah

7 | Pegawai mampu berpartisipasi dalam
menyelesaikan pekerjaannya

8 | Pegawai mampu bekerja sama dengan orang lain
dalam menyelesaikan pekerjaannya

9 | Pegawai memiliki daya pikir yang luas dalam
menyelesaikan tugas

10 | Pegawai memiliki kreativitas membuat suatu

keputusan yang baik
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